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THE CORRELATION BETWEEN THE USE OF MOTHER AND CHILD 

HEALTH AND WELLBEING BOOK AND THE REGULARITY OF THIRD 

TRIMESTER ANTENATAL CARE VISIT DURING COVID-19 PANDEMIC 

 

ABSTRACT 

 

Regularity of pregnant women in antenatal care has an effect on early 

detection of high-risk pregnant women. With a limitation on the duration of the 

examination, it is hoped that the mother will get information from various media 

including maternal and child health books. The purpose of this study was to 

determine the relationship between the use of maternal and child health books 

with regular check-up visits for pregnant women in the third trimester during the 

Covid-19 pandemic in the working area of the UPTD Puskesmas Dawan II. This 

research uses correlation analysis method with cross sectional approach. The 

sample size was 30 trimester III pregnant women with consecutive sampling 

technique. This research was conducted in April 2021. The data were analyzed 

using Rank Spearman analysis. The analysis results obtained p value = 0.428. 

Because the p value> 0.05 indicates that there is no relationship between the use 

of maternal and child health books with regular check-up visits for pregnant 

women in the third trimester during the Covid-19 pandemic in the UPTD work 

area of the Dawan II Public Health Center. The regularity of pregnant women 

doing examinations both before and after the pandemic has nothing to do with the 

use of maternal and child health books. It is hoped that this research can be used 

as an evaluation material in providing services by using maternal and child 

health books as a promotional medium and increasing maternal knowledge about 

the regularity of pregnancy examinations during the pandemic. 
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HUBUNGAN PEMANFAATAN BUKU KESEHATAN IBU DAN ANAK 

DENGAN KETERATURAN KUNJUNGAN 

PEMERIKSAAN IBU HAMIL TRIMESTER III  

DI MASA PANDEMI COVID-19 

ABSTRAK 
 

Keteraturan ibu hamil dalam pemeriksaan kehamilan berpengaruh 

terhadap deteksi dini resiko tinggi ibu hamil. Adanya pembatasan durasi 

pemeriksaan diharapkan ibu mendapatkan informasi dari berbagai media termasuk 

salah satunya buku kesehatan ibu dan anak. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan pemanfaatan buku kesehatan ibu dan anak dengan 

keteraturan kunjungan pemeriksaan ibu hamil trimester III dimasa pandemi covid-

19 di wilayah kerja UPTD Puskesmas Dawan II. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis korelasi dengan pendekatan cross sectional. Besar sampel 

sebanyak 30 ibu hamil Trimester III  dengan teknik pengambilan sampel 

consecutive sampling. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2021. Data 

dianalisis dengan menggunakan analisis Rank Spearman. Hasil analisis diperoleh 

nilai p = 0,428. Karena nilai p > 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

pemanfaatan buku kesehatan ibu dan anak dengan keteraturan kunjungan 

pemeriksaan ibu hamil trimester III di masa pandemi Covid-19 di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Dawan II. Keteraturan ibu hamil melakukan pemeriksaan baik 

sebelum dan sesudah pandemi tidak ada hubungan dengan pemanfaatan buku 

KIA. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam memberikan 

pelayanan dengan menggunakan buku kesehatan ibu dan anak sebagai media 

promosi dan meningkatkan pengetahuan ibu mengenai keteraturan pemeriksaan 

kehamilan di masa pandemi.  

 

Kata Kunci : Buku KIA ; Ibu hamil ; Covid-19 
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Beberapa upaya pemerintah kabupaten klungkung untuk menurunkan 

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah deteksi dini faktor resiko dan penanganannya 

melalui antenatal sesuai standar. Keteraturan ibu hamil dalam melaksanakan 

kunjungan pemeriksaan kehamilan berpengaruh terhadap deteksi dini resiko tinggi 

ibu hamil (Antono dan Rahayu, 2014).  Rekomendasi pelayanan pemeriksaan 

kehamilan di era adaptasi kebisaan baru dilaksanakan minimal enam kali selama 

kehamilan (Kemenkes RI, 2020c). Terjadi penurunan kunjungan pemeriksaan 

sebesar 24,28% di UPTD puskesmas Dawan II pada masa pandemi. Pembatasan 

pelayanan kesehatan memberikan dampak bagi pendidikan kesehatan, informasi 

dan edukasi yang diterima ibu hamil. Adanya pembatasan durasi pemeriksaan 

diharapkan ibu mendapatkan informasi dari berbagai media termasuk salah 

satunya buku Kesehatan ibu dan anak (KIA). Penggunaan buku KIA merupakan 

salah satu strategi agar ibu turut peduli terhadap kehamilannya. Pada masa 

pandemi covid-19 ini ibu hamil diminta untuk mempelajari dan menerapkan buku 

KIA dalam kehidupan sehari-hari (Kemenkes RI, 2020c).  

Keteraturan pemeriksaan ibu hamil dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Pembagian faktor yang memengaruhi perilaku seseorang dalam memanfaatkan 

pelayanan kesehatan berdasarkan teori Green (1984), yaitu berasal dari faktor 

perilaku (behavior cause) dan faktor di luar perilaku (non-behavior causes). 

Sedangkan dalam pembagian menurut konsep dan perilaku seseorang seperti yang 

dikemukakan oleh Green (1984) meliputi faktor predisposisi (predisposing 

factor), faktor pemungkin (enabling factor), dan faktor penguat (reinforcing 

factor).  
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Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pemanfaatan buku KIA dengan keteraturan kunjungan pemeriksaan ibu hamil 

Trimester III di masa pandemi covid-19 di wilayah UPTD Puskesmas Dawan II. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis korelasi dengan pendekatan cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel consecutive sampling. Besar sampel 

sebanyak 30 ibu hamil Trimester III yang berkunjung dengan kriteria inklusi umur 

kehamilan diatas atau sama dengan 36 minggu, memiliki buku KIA, sudah 

mendapatkan informasi tentang isi buku KIA, berdomisili di kecamatan dawan 

dan bersedia mendjadi responden. Kriteria eksklusi adalah ibu hamil dengan 

komplikasi. Penelitian ini dlakukan pada bulan April 2021. Data dianalisis dengan 

menggunakan analisis Rank Spearman yang digunakan untuk mengukur tingkat 

atau eratnya hubungan antara dua variabel yang berskala ordinal. 

Hasil penelitian karakteristik ibu menunjukkan  hasil berdasarkan usia dari 

30 responden didapatkan bahwa sebagian besar yaitu 96,7% berusia 20-35 tahun. 

Pada karakteristik pendidikan dari 30 responden didapatkan bahwa sebagian besar 

yaitu 63,3% berpendidikan terakhir SMA. Pada karakteristik pekerjaan dari 30 

responden didapatkan bahwa sebagian besar yaitu 63,3% ibu hamil bekerja. Pada 

karakteristik gravida dari 30 responden didapatkan bahwa sebagian besar yaitu 

70,0% multigravida. 

 Hasil univariat menunjukkan dari 30 responden sebagian besar yaitu  25 

responden (83,3%) buku kesehatan ibu dan anak sudah dimanfaatkan dan 

sebagian besar yaitu 17 responden (56,7%) ibu hamil trimester III teratur 

melakukan pemeriksaan kehamilan. Dari 25 responden yang sudah memanfaatkan 

buku KIA didapatkan bahwa 50,0 % teratur berkunjung untuk memeriksakan 

kehamilannya di masa pandemi Covid-19. Sedangkan dari 5 responden yang tidak 

memanfaatkan buku KIA didapatkan bahwa 10,0% tidak teratur berkunjung untuk 

memeriksakan kehamilannya di masa pandemi Covid-19.  

Hasil analisis bivariat menggunakan uji rank spearman dan diperoleh nilai 

p = 0,428. Karena nilai p > α (0,05), maka H0 diterima. Hal ini berarti bahwa 

tidak ada hubungan pemanfaatan buku kesehatan ibu dan anak dengan keteraturan 

kunjungan pemeriksaan ibu hamil trimester III di masa pandemi Covid-19 di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Dawan II. Ibu hamil yang memanfaatkan buku 
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kesehatan ibu dan anak teratur berkunjung memeriksakan kehamilannya di masa 

pandemi. Keteraturan kunjungan pemeriksaan ibu hamil tidak terpengaruh baik 

sebelum pandemi maupun setelah pandemi. 

 Diharapkan apabila setiap ibu hamil memiliki buku KIA dan 

memanfaatkan buku KIA tersebut akan berdampak pada peningkatan pengetahuan 

ibu dan keluarga akan kesehatan ibu dan anak, menggerakkan dan 

memberdayakan masyarakat untuk hidup sehat, meningkatkan akses masyarakat 

terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas serta meningkatkan sistem 

survailance, monitoring dan informasi kesehatan (Kementerian Kesehatan, 2016). 

Penelitian ini diharapkan  dapat dijadikan bahan evaluasi dalam memberikan 

pelayanan dengan menggunakan buku kesehatan ibu dan anak sebagai media 

promosi dan meningkatkan pengetahuan ibu mengenai keteraturan pemeriksaan 

kehamilan di masa pandemi. 
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